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Abstrak Info Artikel
Hipertensi merupakan masalah kesehatan pada lansia, yang Diajukan:09-06-2025
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk gaya hidup seperti Diterima: 18-08-2025
konsumsi kopi dan kualitas tidur. Tujuan penelitian ini untuk Diterbitkan:05-09-2025
mengetahui hubungan antara mengonsumsi kopi dan kualitas tidur

dengan kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Gondangrejo.

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik dengan

pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 57 lansia program

Prolanis di puskesmas Gondangrejo, pengambilan sample dengan

teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan

kuesioner tingkat konsumsi kopi dan kualitas tidur (PSQI), dan

pengukuran tekanan darah, Analisa data dengan uji chi-square. Hasil:

sebagian besar responden memiliki tingkat konsumsi kopi kategor

sedang (43,9%) dan kualitas tidur buruk (50,9%). Analisis statistik

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara konsumsi kopi

dengan kejadian hipertensi p-value = 0,000 dengan nilai OR = 0,483.

Kualitas tidur dngan kejadian hipertensi p-value = 0,000 dengan nilai

OR = 0,006. Kesimpulan: lansia yang mengonsumsi kopi >2 gelas

setiap hari akan meningkatkan resiko terkena hipertensi 0,483 kali

lebih besar dibandingkan lansia yang tidak mengonsumsi kopi. Dan  Kata kunci: Hipertensi,
lansia dengan kualitas tidur buruk (<7 jam) resiko terkena hipertensi  Kopi, Kualitas Tidur,
0,006 kali di bandingkan dengan lansia yang kualitas tidurnya baik. Lansia

Dengan nilai kekuatan hubungan konsumsi kopi (Phi=0,750) dan

kualitas tidur (Phi=0,860) dimana kualitas tidur memiliki hubungan Keywords: Hypertension,
yang sangat kuat dengan kejadian hipertensi dibandingkan konsumsi  Coffe, Sleep Quality,
kopi. Elderly Individuals
Abstract

Hypertension is a common health problem in the elderly, which is

influenced by various factors, including lifestyle such as coffee

consumption and sleep quality. Objective: To determine the

relationship between coffee consumption and sleep quality with the

incidence of hypertension in the elderly at the Gondangrejo

Community Health Center. This study used a descriptive analytical

design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 57

elderly who were members of the Prolanis program at the

Gondangrejo Community Health Center, sampling using a purposive

sampling technique. Data were collected using a questionnaire

related to the level of coffee consumption and sleep quality (PSQI), as

well as blood pressure measurements, then analyzed using the

chisquare test Most respondents had a moderate level of coffee

consumption (43.9%) and poor sleep quality (50.9%). Statistical

analysis showed a significant relationship between coffee

consumption and the incidence of hypertension p-value = 0.000 with

an OR value = 0.483. Sleep quality with the incidence of hypertension

p-value = 0.000 with an OR value = 0.006. Elderly people who

consume more than 2 cups of coffee daily will increase their risk of
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developing hypertension by 0.483 times compared to elderly people

who do not consume coffee. And elderly people with poor sleep

quality (< 7 hours) have a risk of developing hypertension by 0.006

times compared to elderly people with good sleep quality. With the

strength of the relationship between coffee consumption (Phi =

0.750) and sleep quality (Phi = 0.860) where sleep quality has a very

strong relationship with the incidence of hypertension compared to

coffee consumption.
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PENDAHULUAN
Lansia merupakan tahapan akhir dari proses perjalanan manusia dimana akan terjadi

perubahan serta penurunan fungsi organ akibat proses menua yang secara langsung akan
membuat lansia lebih rentan terhadap permasalahan kesehatan seperti osteoporosis, asam
urat, hipertensi, diabetes mellitus, jantung, dan stroke (Pangestu, A et al., 2024). Pada
populasi lansia (usia =60 th) pravelensi untuk hipertensi sebesar 65,4% (Istichomah et al,,
2020). Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan kondisi medis dimana tekanan
darah dalam pembuluh darah meningkat secara terus-menerus (Fahrurodzi et al., 2024).

Hipertensi dipengaruhi oleh faktor risiko yang tidak dapat dikontrol maupun dapat
dikontrol. Faktor risiko yang tidak dapat dikontrol seperti usia, jenis kelamin, riwayat
keluarga, dan genetik. Faktor yang dapat dikontrol seperti merokok, konsumsi garam
berlebih, lemak jenuh, alkohol, obesitas, kurang aktivitas fisik, dan stres. Olahraga teratur,
menghindari rokok, minuman berkafein, dan alkohol dapat membantu mencegah terjadinya
hipertensi (Valenzuela et al., 2021). Menurut pendapat (Hulu et al, 2024) faktor yang
mempengaruhi kejadian hipertensi diantaranya faktor umur, jenis kelamin, obat-obatan
(steroid, obat penghilang rasa sakit), dan karakteristik komorbiditas.

Angka kejadian hipertensi diprediksi akan terus meningkat pada tahun 2025 sekitar
29% orang dewasa diseluruh dunia menderita hipertensi. Berdasarkan survei kesehatan
Indonesia, prevalensi hipertensi pada penduduk berusia > 18 tahun, mencapai 30,8% dari
total populasi. Sementara itu, menurut survei Dinas Kesehatan Jawa Tengah tahun 2023,
hipertensi menjadi penyakit tidak menular dengan presentase terbesar sekitar 72,0% dari
total kasus yang di laporkan atau diperkirakan sekitar 6.987.551 jiwa (Dinkes Jateng,
2023). Berdasarkan data dari Profil Kesehatan Kabupaten Karanganyar menunjukan bahwa
kecamatan Gondangrejo adalah daerah dengan kasus hipertensi paling tinggi di
Karanganyar dengan jumlah penderita mencapai 19.323 jiwa dimana proporsi laki-laki
sebanyak 9.318 jiwa dan perempuan sebanyak 10.005 jiwa.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tekanan darah adalah konsumsi kafein.
Kafein merupakan senyawa turunan alkaloid yang dapat ditemukan pada kopi (Puspita &
Fitriani, 2021). Kandungan kafein pada kopi yang dikonsumsi dalam jangka panjang dapat
meningkatkan risiko tekanan darah tinggi karena efek stimulasi yang ditimbulkan
(Saraswati et al, 2022). Kafein dapat merangsang jantung untuk memompa darah,
meningkatkan tekanan darah dari jantung ke arteri yang berujung pada peningkatan
tekanan darah (Melizza et al., 2021). Kandungan kafein pada kopi yang dikonsumsi lansia
memiliki sifat stimulan yang dapat memicu sistem saraf pusat dan menyebabkan pembuluh
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darah menyempit. Lansia yang mengonsumsi kafein secara berlebih dan jangka panjang
cenderung mengalami peningkatan tekanan darah (Saraswati et al., 2022).

Faktor lain dari risiko hipertensi adalah kualitas tidur. Kualitas tidur adalah suatu
keadaan yang dijalani seorang individu untuk mendapatkan kesegaran dan kebugaran saat
terbangun dari tidurnya serta berhubungan dengan kesehatan seseorang (Balaraja et al,,
2020). Kualitas tidur yang buruk mempengaruhi keseimbangan hormon kortisol dan saraf
simfatik yang menyebabkan vasokontriksi vaskular serta meningkatkan tekanan perifer
sehingga dapat meningkatan tekanan darah (Rachman et al., 2023). Ketidakcukupan
kualitas tidur dan kuantitas tidur yang berkelanjutan hingga bertahun-tahun dapat berisiko
pada tekanan darah tinggi, serangan jantung, stroke hingga masalah psikologis seperti
depresi (Daulay & Sidabutar, 2020). Pada lansia keluhan yang sering terjadi yaitu waktu
tidur efisien yang semakin berkurang, sehingga tidak mencapai kualitas tidur yang bagus,
hal inilah yang menimbulkan kualitas tidur terganggu. Lansia yang mengalami gangguan
tidur sering merasa pusing sehingga dapat mengakibatkan tekanan darah meningkat
(Rachman et al,, 2023).

Hasil studi pendahuluan dilakukan pada bulan Januari 2025 dengan metode
wawancara terhadap 10 lansia yang tergabung dalam prolanis di Puskesmas Gondangrejo.
Dari 10 lansia, 6 lansia memiliki hipertensi dan 4 lansia tidak hipertensi, ditemukan bahwa
6 dari 10 orang lansia memiliki waktu tidur buruk, dimana 2 mengeluhkan gangguan tidur
yaitu sering terbangun di malam hari, dan 4 lansia memiliki kualitas tidur buruk yaitu hanya
tidur 5-6 jam per hari, dan 4 lansia mengatakan tidur cukup 8 jam perhari. 7 orang lansia
mengaku minum kopi, 5 diantaranya minum 1 cangkir kopi setiap pagi, siang dan malam
hari (3x dalam sehari), sedangkan 2 lansia minum kopi wajib pada pagi hari satu cangkir
saja. Namun, 3 orang di antaranya hanya minum kopi saat merasa ingin saja.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional dan
pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta prolanis
di wilayah Puskesmas Gondangrejo sebanyak 130 lansia. Jumlah sampel penelitian
didapatkan 57 responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive
Sampling. Penelitian dilakukan di wilayah Puskesmas Gondangrejo pada bulan Maret-April
2025.

Instrumen menggunakan lembar kuisoner meliputi data demografi, kuisioner
kebiasaan konsumsi kopi yang diadopsi dari penelitian (Fathiah, 2022) yang telah
dinyatakan valid dan reliabel, kuisioner Pittsbrugh Sleep Quality Index (PSQI) dari
penelitian yang dilakukan (Sukartini, 2022) yang telah dinyatakan valid dan reliable, serta
sphygmomanometer. Analisa univariat disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi,
sedangkan analisa bivariat dengan menggunakan uji chi-square. Penelitian ini telah
mendapatkan Ethical Clearence dari RSDM dengan No. 683/11I/HREC/2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden penelitian meliputi Usia, Jenis kelamin, Pendidikan Terakhir,
Pekerjaan
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi (£) Presentase (%)
Usia
60-65 Tahun 7 12,3
66-70 Tahun 50 87,7
Jenis Kelamin
Perempuan 45 78,9
Laki-laki 12 21,1
Pendidikan Terakhir
Tidak Sekolah 3 5,3
SD 12 21,1
SMP 17 29,8
SMA 19 33,3
Perguruan Tinggi 6 10,5
Pekerjaan
Tidak Bekerja 11 19,3
PNS 1 1,8
Wiraswasta 19 33,3
Petani/Buruh 13 22,8
Lainnya 13 22,8
Total 57 100
Karakteristik Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia menunjukan sebagian besar responden
berusia 66-70 tahu sejumlah 50 respoden (87,7%). Sejalan dengan penelitian Subrata et al.
(2020) semakin bertambah usia seseorang, semakin meningkat pula tekanan darahnya,
sehingga individu yang lebih tua cenderung memiliki tekanan darah yang lebih
dibandingkan dengan mereka yang lebih muda. Menurut penelitian Syamsu et al. (2021)
usia menjadi factor resiko yang sangat kuat terhadap kejadian hipertensi. Peningkatan usia
akan menyebabkan peningkatan resistensi pembuluh darah. Seiring bertambahnya usia
akan menurunkan elastisitas pembuluh darah yang pada akhirnya akan menyebabkan
peningkatan tekanan darah Nopa et al., (2020).

Seiring bertambahnya usia, tekanan darah seseorang cenderung meningkat. Hal ini
disesbabkan oleh perubahan pada arteri yang menjadi lebih lebar dan kaku, sehingga aliran
darah melalui pembuluh darah berkurang, yang mengakibatkan peningkatan tekanan darah
sistolik (Nuraeni, 2019). Selain itu, peningkatan usia dapat menyebabkan gangguan
neurohormonal, seperti meningkatnya konsentrasi plasma perifer dan aktivasi sistem
renin-angiotensin-aldosteron serta glomerulosklerosis. Hal ini dapat mengakibatkan
peningkatan vasokontriksi dan resistensi vaskuler, yang pada gilirannya menyebabkan
tekanan darah meningkat dan berpotensi berkembang menjadi hipertensi (Bachtiar et al.,
2020). Maka dari itu lansia perlu untuk memperhatikan pola hidup yang sehat dengan
teratur sebagai upaya dalam mengendalikan tekanan darah serta untuk meminimalisir
komplikasi yang terjadi akibat hipertensi (Fitrianingsih et al., 2022). Dari pernyataan dan
penelitian dapat membuktikan bahwa usia menjadi faktor resiko hipertensi, semakin
bertambahnya usia maka semakin meningkat juga tekanan darah.
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Jenis Kelamin

Karakteristik penelitian berdasarkan jenis kelamin menunjukkan mayoritas
berjenis kelamin perempuan sebanyak 45 responden (78,9%). Sejalan dengan penelitian
(Susanti et al., 2024) tentang hubungan usia, jenis kelamin dengan penyakit hipertensi yang
menunjukkan mayoritas responden penelitian yang menderita hipertensi berjenis kelamin
perempuan sebanyak 10 responden (76,9%). Secara umum, laki-laki mempunyai risiko
lebih tinggi terkena tekanan darah tinggi dibandingkan perempuan, akan tetapi perempuan
yang telah menginjak usia 45 tahun atau lebih cenderung berisiko lebih tinggi menderita
hipertensi ketika sudah mulai memasuki masa menopause. Hal ini disebabkan terjadi
penurunan produksi estrogen yang akan berdampak pada sistem kardiovaskuler dimana
terjadi penurunan elastisitas pembuluh darah (Riyada et al., 2024).

Jenis kelamin dapat mempengaruhi kejadian hipertensi akibat faktor hormon.
Hormon esterogen pada perempuan yang masih subur lebih banyak kadarnya
dibandingkan pada laki-laki sehingga berperan sebagai faktor protektif atau memberikan
perlindungan bagi pembuluh darah. Namun demikian, prevalensi hipertensi pada
perempuan setelah memasuki menopause cenderung meningkat karena berkurangnya
produksi hormone estrogen (Khasanah, 2022). Selain permasalahan hormonal, faktor
lainnya seperti stres dan kurangnya melakukan aktivitas fisik oleh perempuan menjadi
faktor risiko yang mempengaruhi peningkatan tekanan darah (Pebrisiana et al., 2022).

Pendidikan Terakhir

Karakteristik penelitian berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan sebagian
besar merupakan tamatan SMA sebanyak 19 responden (33,3%). Sejalan dengan hasil
penelitian (Yunandar et al., 2025) tentang hubungan usia, pendidikan, dan tingkat
pengetahuan dengan kejadian hipertensi dengan mayoritas responden memiliki riwayat
pendidikan terakhir yaitu SMA dan Perguruan tinggi sebanyak 40 resonden (51,3%).
Pendidikan adalah salah satu upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain
baik individu, kelompok, atau masyarakat dengan tujuan untuk mencapai suatu
pengetahuan. Pendidikan dapat mempengaruhi taraf kesehatan individu. Semakin tinggi
taraf pendidikan seseorang maka tingkat kesadaran akan kesehatan meningkat (Podungge,
2020).

Tingkat pendidikan adalah salah satu faktor yang berhubungan langsung dengan
tingkat pengetahuan. Pengetahuan individu yang baik akan mudah dalam menerima
informasi terutama mengenai kesehatan. Tingkat pengetahuan yang relatif baik dapat
berdampak pada perilaku atau tindakan yang akan dilakukan terhadap pola hidup sehat
penderita hipertensi (Rosa & Natalya, 2023). Pola berpikir seseorang dengan pendidikan
yang tinggi biasanya jauh lebih baik daripada sesorang dengan pendidikan yang lebih
rendah termasuk dalam mengambil keptusan tentang penatalaksanaan hipertensi secara
mandiri. Lansia yang memiliki pendidikan tinggi akan lebih dapat beradaptasi dengan hal
baru sehingga meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan yang adaptif
(Cahyaningrum et al.,, 2022).

Pekerjaan

Karakteristik penelitian berdasarkan pekerjaan menunjukkan mayoritas responden
bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 19 responden (33,3%). Sejalan dengan hasil
penelitian (Setiandari, 2022) tentang hubungan pengetahuan, pekerjaan dan genetik
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(riwayat hipertensi dalam keluarga) terhadap perilaku pencegahan penyakit hipertensi
menunjukkan responden yang bekerja sebanyak 69 responden (65,1%). Pekerjaan tidak
selalu menjadi faktor utama terjadinya hipertensi. Kemungkinan seorang pekerja
menderita hipertensi di tempat kerja disebabkan oleh ketegangan atau stress pekerjaan
yang diakibatkan oleh jam kerja yang panjang dan beban kerja yang berat (Nursolihah et
al,, 2024).

Lingkungan kerja seringkali memberikan target hasil kerja yang terkadang
memunculkan tekanan fisik maupun psikis bagi para pekerja. Tekanan psikis yang diamali
pekerja biasanya akan menimbulkan stress kerja. Terdapat beberapa dampak dari stres
kerja yang meliputi dampak positif dan negatif. Salah satu dampak negatif dari stres kerja
adalah peningkatan tekanan darah akibat faktor stress (Midu & Astrid, 2024). Secara
fisiologis perasaan cemas atau khawatir akibat stress dapat merangsang hipotalamus untuk
mengeluarkan hormon stres dari kelenjar adrenal, yaitu kortisol. Pengaktivasian
hipotalamus juga dapat merangsang saraf simpatis yang secara langsung akan memberikan
respon vasokontriksi pada pembuluh darah dan meningkatkan kerja jantung sehingga
dapat meningkatkan tekanan darah (Febriana et al., 2022).

Analisa Bivariat

Analisa bivariat pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji chi square
untuk mengetahui hubungan konsumsi kafein dan kualitas tidur dengan kejadian hipertensi
di wilayah puskesmas Gondangrejo.
Analisis Hubungan Antara Mengonsumsi Kopi Dan Kejadian Hipertensi Di wilayah
Puskesmas Gondangrejo

Tabel 2. Analisis Hubungan Antara Mengonsumsi Kopi Dan Kejadian Hipertensi Di wilayah
Puskesmas Gondangrejo

Kejadian Hipertensi Total Pvalue OR Phi

Konsumsi Kopi  Hipertensi Tidak
F % F % F %
Rendah 0 0,0 16 281 16 281
Sedang 13 228 12 21,1 25 439 0,000 0483 0,750
Tinggi 16 281 0 0,0 16 28,1
Total 29 509 28 491 57 100

Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p-value 0,000 sehingga nilai p-value < 0,05
yang mejelaskan bahwa terdapat hubungan antara mengonsumsi kafein dan kejadian
hipertensi di wilayah Puskesmas Gondangrejo, dengan nilai odd ratio 0,483 disimpulkan
bahwa orang yang mengkonsumsi kopi berisiko 0,483 kali menderita hipertensi
dibandingkan yang tidak mengonsumsi kopi. Berdasarkan hasil analisis uji ukuran
kekuatan hubungan (Symmetric Measures), bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat konsumsi kopi dengan kejadian hipertensi pada lansia dengan nilai (Phi =
0,750) menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara konsumsi kopi dan hipertensi
tergolong kuat.

Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian (D. A. Putri & Purwati, 2021) yang
menunjukkan hasil uji statistic diperoleh p value = 0,032 < a (0,05) yang artinya terdapat
hubungan yang bermakna antara hubungan kebiasaan konsumsi kopi dengan kejadian
hipertensi. Kafein dalam kopi merangsang kelenjar-kelenjar adrenal. Kafein pada kopi
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sangat berpotensi meningkatkan tekanan darah serta detak jantung (Aisya et al., 2024).
Kafein memiliki sifat antagonis kompetitif terhadap reseptor adenosin. Adenosin akan
memberikan pengaruh pada peningkatan aktivitas sejumlah fungsi pada susunan saraf
pusat untuk memproduksi adrenalin. Hal tersebut berpengaruh terhadap kejadian
vasokonstriksi dan peningkatan resistensi perifer sehingga menyebabkan tekanan darah
meningkat (Indriani et al., 2023).

Efek mengonsumsi kafein dapat dirasakan dalam waktu 5-30 menit dan bertahan
sampai 12 jam. Efeknya akan berlanjut dalam darah selama sekitar 12 jam. Konsumsi satu
atau dua cangkir kopi dalam sehari dapat membuat seseorang merasa lebih terjaga dan
waspada untuk sementara (Ilmi et al, 2021). Mengkonsumsi kafein secara teratur
sepanjang hari akan meningkatkan rata-rata tekanan darah di bandingkan dengan orang
yang tidak mengkonsumsi kopi sama sekali. Kebiasaan mengkonsumsi kopi juga dapat
mempercepat komplikasi hipertensi karena kafein dapat meningkatkan kadar kolesterol
darah sehingga risiko penyakit jantung meningkat (Nuryanti et al., 2020).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pola konsumsi kafein
berpengaruh terhadap peningkatan tekanan darah pada lansia. Kadar kafein dalam kopi
dapat merangsang hormon adrenalin yang berdampak langsung terhadap kejadian
vasokonstriksi dan peningkatan resistensi perifer sehingga menyebabkan tekanan darah
meningkat.

Analisis Hubungan Antara Kualitas Tidur Dan Kejadian Hipertensi Di wilayah Puskesmas
Gondangrejo
Tabel 3. Analisis Hubungan Antara Kualitas Tidur Dan Kejadian Hipertensi Di wilayah Puskesmas
Gondangrejo
Kejadian Hipertensi .
Kualitas Tidur Hipe]rtensi P Tidak Total Pvalue OR PhI
F % F % F %

Baik 2 35 26 456 28 491
Buruk 27 474 2 35 29 509 0,000 0,006 0,860
Total 29 509 28 491 57 100

Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p-value 0,000 dengan nilai odd ratio 0,006 yang
mejelaskan bahwa terdapat hubungan antara kualitas tidur dan kejadian hipertensi di
wilayah Puskesmas Gondangrejo. Dan dapat disimpulkan orang yang memiliki kualitas
tidur yang buruk berisiko 0,006 kali menderita hipertensi dibandingkan yang memiliki
kualitas tidur baik. Selain itu, hasil analisis juga menunjukan adanya hubungan yang
signifikan atara kualitas tidur dengan kejadian hipertensi pada lansia dengan nilai
(Phi=0,860) yang dimana bahwa kekuatan hubungan antara kualitas tidur dengan kejadian
hipertensi termasuk dalam kategori sangat kuat.

Hasil penelitian diatas sejalan dengan hasil penelitian (Ningtyas, 2024) yang
menunjukkan Hasil uji statistik niai p-value 0,003 < a 0,05 sehingga Ho di tolak dan Ha di
terima artinya ada hubungan antara kualitas tidur terhadap kejadian hipertensi di Desa
Semen Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Magetan dengan nilai OR = 6,925 yang berarti
kualitas tidur yang kurang baik memliki 6,952 kali risiko terkena hipertensi. Kualitas serta
kuantitas tidur dapat memengaruhi proses homeostatis, jika proses ini terganggu akan
menyebabkan meningkatnya resiko penyakit hipertensi. Penyakit hipertensi perlu
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pengontrolan dan penjagaan terhadap tekanan darah agar tidak terjadi komplikasi penyakit
lain (Oktaviana et al.,, 2023).

Kualitas tidur yang buruk akan menganggu keseimbangan hormon kortisol dan
saraf simpatik. Hormon kortisol yang tidak seimbang akan menyebabkan
ketidakseimbangan hormon yang dihasilkan oleh kelenjar adrenal seperti hormon
epinefrin dan nonepinefrin yang bekerja pada saraf simpatis. Sehingga akan menyebabkan
vasokontriksi vascular dan berakibat pada peningkatan tekanan perifer dan peningkatan
tekanan darah (Rachman, Nursery, et al., 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
mengonsumsi kopi dengan kejadian hipertensi di wilayah Puskesmas Gondangrejo
dibuktikan dengan hasil nilai p value = 0,000. Lansia yang mengonsumsi kopi memiliki
resiko 0,483 kali untuk mengalami hipertensi dibandingkan dengan yang tidak
mengonsumsi kopi. Konsumsi kopi dengan kejadian hipertensi memiliki hubungan yang
kuat (Phi=0,750).

Hubungan antara kualitas tidur dengan kejadian hipertensi pada lansia di
Puskesmas Gondangrejo juga menunjukan adanya hubungan dengan nilai p-value 0,000
dan Odds Ratio sebesar 0,006. Hal ini berarti bahwa lansia yang memiliki kualitas tidur
buruk memiliki risiko 0,006 kali mengalami hipertensi dibandingkan lansia yang memiliki
kualitas tidur baik. Nilai kekuatan hubungan ( Phi=0,860). Dengan demikian, kualitas tidur
buruk memiliki hubungan dengan kategori yang sangat kuat kaitannya dengan peningkatan
risiko hipertensi pada lansia.
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